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ABSTRAK 

Universitas Nasional 

Sekolah Pascasarjana Program Studi Ilmu Hukum 

Tesis, 4 Maret 2023 

 

A.  Nama               :  Muhammad Awaluddin 

B.  Nomor Pokok Mahasiswa            : 211020918016 

C.  Judul                                            : Analisis  Prinsip Exceptio Non Adimpleti 

Contractus dalam eksepsi tergugat pada 

perkara perjanjian pembangunan 

ruko(studi Kasus Putusan Mahkamah 

Agung Nomor 88/PN. Kdi.) 

D.  Jumlah Halaman               : xii + 115 Halaman 

E.  Isi Abstrak               :   

Prinsip Exceptio non adimpleti contactus adalah tangkisan yang 

menyatakan bahwa ia (debitur) tidak melaksanakan perjanjian sebagaimana 

mestinya justru karena kreditur sendiri tidak melaksanakan perjanjian 

sebagaimana mestinya. Exceptio non adimpleti contractus dapat diajukan 

mengingat dalam perjanjian timbal balik para pihak telah menjanjikan prestasi 

yang saling bergantungan antara satu dengan yang lain. Seperti halnya yang 

terjadi pada perjanjian pembangunan ruko dan jual beli ruko yang telah diputus 

oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor. 88/Pdt.G/PN Kdi. Dalam 

penelitian tesis ini membahas mengenai bagaimana Prinsip Exceptio non 

adimpleti contactus dalam hukum perjanjian dan bagaimana kekuatan hukum 

penerapan prinsip Exceptio non adimpleti contractus dalam eksespsi tergugat, 

serta bagaimanakah dasar pertimbangan dari Majelis Hakim dalam putusan 

Nomor. 88/Pdt.G/PN Kdi mengenai perkara ini 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif yaitu 

dengan cara meneliti bahan kepustakaan atau bahan data sekunder. Dan sifat 

penelitian ini adalah deskriptif analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan eksepsi tergugat yang 

dituduh wanprestasi dan dituntut membayar ganti rugi itu mengajukan di depan 

hakim bahwa kreditor sendiri juga tidak menepati janjinya atau wanprestasi. 

Dalam keadaan telah melakukan wanprestasi tersebut, seharusnya pihak yang 

telah melakukan wanprestasi juga tidak berhak mengharapkan menerima 

prestasi dari pihak lawan yang telah dirugikannya tersebut, apalagi kemudian 

melakukan satu upaya hukum untuk memaksakan kehendaknya untuk 

mendapatkan hak-haknya tersebut. Berdasarkan pertimbangan Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Kendari,  memberikan putusan yakni menerima eksepsi yang 

diajukan oleh Tergugat, dan dalam pokok perkara, menyatakan gugatan 

penggugat  tidak dapat diterima (Niet Onvankelijke verklaard), oleh  karena  

eksepsi tergugat  dikabulkan,  maka gugatan penggugat harus dinyatakan tidak 

dapat diterima. 

F.  Jumlah Daftar Pustaka   :  61 (Tahun 1987- 2017) 

G. Dosen Pembimbing   : Rumainur, S.H., M.H., Ph.D. 
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ABSTRACT 

National University 

Graduate School of Legal Studies Program 

Thesis,  4 March 2023 

 

A. Name                    : Muhammad Awaluddin  

B.  Student ID Number      : 211020918016 

C.  Title                                             :  Analisys of Exceptio Non Adimpleti Contractus 

in the exception of the defendant in the case of 

a shop building agreement (Case study of 

Supreme Court Decision Number 88/PN. Kdi.) 

D. Number of Pages                      : xii + 115 Pages 

E. Contents of the Abstract       : The principle of Exceptio non adimpleti 

contactus is a response stating that he (the defendant) did not carry out the 

agreement properly because the plaintiff himself did not carry out the agreement 

properly. Exceptio non adimpleti contractus can be submitted considering that 

in a reciprocal agreement the parties have promised achievements that are 

interdependent with one another. As is the case with the shop-building and sale-

buy-shop agreements that have been terminated by the Supreme Court of the 

Republic of Indonesia Number. 88/Pdt.G/PN Kdi. In this research thesis 

discusses how the Principle of Exceptio non adimpleti contactus is in contract 

law and how is the legal force of applying the Exceptio non adimpleti contractus 

principle in the defendant's exception, as well as what is the basis for the 

considerations of the Panel of Judges in decision No. 88/Pdt.G/PN Kdi 

regarding this case. 

This study uses a normative juridical approach, namely by examining 

library materials or secondary data materials. And the nature of this research is 

analytical descriptive. 

The results of the study show that with the exception of the defendant who 

was accused of default and required to pay compensation, he filed before the 

judge that the plaintiff himself also did not keep his promise or default. Thus if 

in a reciprocal agreement it turns out that one of the parties does not perform 

the achievement that should be done, then an imbalance occurs which is 

detrimental to the opposing party who fails to receive the achievement. In the 

event that he has defaulted, the party who has defaulted should also not have the 

right to expect to receive achievements from the opposing party who has been 

harmed, let alone then make a legal effort to force his will to obtain these rights. 

Based on the considerations of the Panel of Judges at the Kendari District Court, 

gave a decision that is to accept the exception put forward by the Defendant, and 

in the main case, declared the plaintiff's claim unacceptable (Niet Onvankelijke 

verklaard), because the defendant's exception was granted, the plaintiff's claim 

must be declared unacceptable. 

 

F. Number of Bibliography   : 62 (1987-2017) 

G. Supervisor      : Rumainur, S.H., M.H., Ph.D. 
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